
WALI KOTA BALIKPAPAN 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN 
NOMOR 9 TAHUN 2015

TENTANG

KESEHATAN IBU, BAYI BARU LAHIR, DAN ANAK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA BALIKPAPAN,

M enim bang : a. bahw a K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak
m eru p ak an  salah  sa tu  ind ikator u ta m a  kesejah teraan  
su a tu  bangsa  dan  d aerah  yang berkon tribusi m elalui 
keluarga se jah tera  dengan m em berikan  perha tian  
pada  investasi sum ber daya m an u s ia  sejak dini;

b. bahw a K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak 
(KIBBLA) m erupakan  ind ikato r keberhasilan  
pem bangunan  k eseha tan  nasional dan  m enjadi target 
pem bangunan  se lu ruh  bangsa-bangsa  se lu ru h  dun ia  
di e ra  pem bangunan  m ilenium  (Millenium Development 
Goals dan  Suistanable Development Goals);

c. bahw a upaya K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir dan  
Anak d itu jukan  u n tu k  m enjaga k eseh a tan  ibu 
sehingga m am pu m elah irkan  d an  m em persiapkan  
generasi m asa  depan  yang sehat, cerdas, dan  
berkua litas se rta  u n tu k  m en u ru n k a n  angka kem atian  
ibu, bayi dan  anak;

d. bahw a Ju m lah  K em atian Ibu dan  Ju m lah  Kem atian 
Bayi di Kota B alikpapan cenderung  m engalam i 
pen ingkatan  selam a 5 (lima) ta h u n  te rak h ir m eskipun 
upaya-upaya  pen ingkatan  pelayanan  k eseh a tan  te ru s 
d ilakukan  oleh Pem erintah D aerah  di era  
desen tra lisasi kesehatan ;

e. bahw a b erd asark an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b, h u ru f  c, dan  h u ru f 
d, perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  D aerah ten tang  
K esehatan  Ibu, Bayi B aru  uah ir dan  Anak;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara
Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 27 T ahun  1959 ten tang  
Penetapan  U ndang-U ndang D aru ra t Nomor 3 T ahun  
1953 ten tang  Pem bentukun D aerah  Tingkat II di 
K alim antan (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  1953 Nomor 9) sebagai U ndang-undang 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1959 
Nomor 72, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 1820);



3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tang
Perlindungan Anak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2002 Nomor 109, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4235) 
sebagaim ana telah d iubah  dengan U ndang-U ndang 
Nomor 35 T ahun  2014 ten tan g  P erubahan  a ta s  
U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tang  
Perlindungan Anak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 297, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5606);

4. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang
K esehatan  (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);

5. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana d iubah  beberapa kali te rak h ir dengan 
U ndang-U ndang Nomor Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Kedua Atas U ndang U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN

dan

WALI KOTA BALIKPAPAN 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG KESEHATAN IBU,
*BAYI BARU LAHIR, DAN ANAK.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P e ra tu ran  D aerah  ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah ad a lah  Kota B alikpapan.
2. Wali ko ta  ad a lah  Wali kota B alikpapan.
3. Pem erin tah  ad a lah  Pem erintah Pusat.
4. Pem erin tah  D aerah  ada lah  W alikota sebagai u n s u r  penyelenggara 

P em erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  
p em erin tahan  yang m enjadi kew enangan d aerah  otonom  Kota 
B alikpapan.
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5. D inas K esehatan  adalah  D inas D aerah sebagai u n s u r  pe laksana  
u ru sa n  pem erin tahan  daerah  yang m elaksanakan  tugas di bidang 
keseha tan .

6. K esehatan ad a lah  keadaan  sehat, baik secara  fisik, m ental, spritual 
m au p u n  sosial yang m em ungkinkan  setiap  orang u n tu k  h idup  
p roduk tif secara  sosial dan  ekonom is.

7. U paya k eseh a tan  adalah  setiap  kegiatan d a n /a ta u  serangkaian  
keg iatan  yang  d ilakukan  secara  terpadu , terin tegrasi dan  
berkesinam bungan  u n tu k  m em elihara dan  m eningkatkan  deraj a t 
k eseh a tan  m asy arak a t dalam  b en tu k  pencegahan  penyakit, 
p en ingkatan  k eseh a tan , pengobatan  penyakit, d an  pem ulihan  
k eseh a tan  oleh pem erin tah  d a n /a ta u  m asyarakat.

8. K esehatan  Ibu, Bayi B aru  Lahir dan  Anak adalah  up ay a  terpadu , 
terin teg rasi dan  berkesinam bungan  u n tu k  m em elihara  dan 
m eningkatkan  dera ja t K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir dan  Anak 
dalam  b en tu k  pencegahan  penyakit, p en ingkatan  keseha tan , 
pengobatan  penyakit, pem ulihan  kesehatan .

9. Ibu ad a lah  perem puan  u s ia  su b u r yang m asih  memiliki kem ungkinan  
u n tu k  ham il, a ta u  sedang dalam  keadaan  ham il, bersalin , nifas, dan  
m enyusui.

10. Bayi B aru  Lahir adalah  an ak  u sia  0 (nol) hari sam pai dengan 28 (dua 
p u luh  delapan) hari.

11. Bayi ada lah  an ak  u s ia  29 (dua pu luh  sem bilan) hari sam pai dengan 1 
(satu) tah u n .

12. Anak ad a lah  seseorang  yang belum  berusia  18 (delapan belas) tah u n , 
te rm asu k  a n a k  yang m asih  dalam  kandungan .

13. Rem aja ada lah  seseorang  dalam  kelom pok 10 (sepuluh) ta h u n  sam pai 
dengan 18 (delapan belas) tah u n .

14. K esehatan  Ibu  adalah  keadaan  sehat, baik  secara  fisik, m ental, 
sp iritua l m au p u n  sosial yang m em ungkinkan  setiap  ibu  u n tu k  h idup 
p roduk tif secara  sosial dan  ekonom is se rta  m am pu m elah irkan  dan  
m em persiapkan  generasi m asa  depan  yang sehat, cerdas, dan  
berkualitas.

15. K esehatan  Ibu  M enyusui adalah  kondisi yang d ipersyara tkan  bagi 
w an ita  yang sedang  m enyusui, pada  um um nya dari bayi lah ir sam pai 
dengan 2 (dua) tah u n .

16. K esehatan  Bayi ada lah  kondisi k eseh a tan  yang d ipersyara tkan  bagi 
bayi, baik  secara  fisik, m ental, sp iritual yang m em ungkinkan  setiap 
bayi u n tu k  h idup  ak tif dan  norm al.

17. K esehatan  A nak ada lah  kondisi k eseh a tan  yang d ipersyara tkan  bagi 
anak , baik  secara  fisik, m ental, sp iritual sehingga m am pu  m enjadi 
generasi m asa  depan  yang sehat, cerdas, dan  berkualitas.

18. K esehatan  bayi b a ru  lahir adalah  kondisi k eseh a tan  pad a  an ak  sejak 
lah ir sam pai b e ru sia  28 (dua pu luh  delapan) hari yang d ipersyara tkan  
u n tu k  h id u p  ak tif d an  norm al.

19. K esehatan  Ibu  d an  Anak yang se lan ju tnya  d isingkat dengan KIA 
adalah  su a tu  program  yang m eliputi pe layanan  dan  pem eliharaan  ibu 
ham il, ibu  bersalin , ibu nifas, ibu dengan kom plikasi kebidanan , 
ke luarga  berencana , bayi b a ru  lahir, bayi b a ru  lah ir dengan 
kom plikasi, bayi dan  Balita, rem aja, dan  kese jah te raan  L anjut Usia.

20. Pelayanan K esehatan  Ibu, Bayi B aru Lahir d an  A nak adalah  paket 
pe layanan  te rp ad u  dengan m em fokuskan pada  intervensi yang 
terbuk ti secara  ilm iah efektif berhasil m en u ru n k a n  Angka Kem atian 
Ibu, Angka K em atian Bayi, Angka K em atian Anak, se rta  
m en ingkatkan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak .

21. Perlindungan  k eseh a tan  adalah  segala tin d ak an  pelayanan  u n tu k  
m enjam in  d an  m elindungi hak  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  
anak.
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22. Perlindungan  an ak  adalah  segala kegiatan u n tu k  m enjam in dan  
m elindungi a n a k  dan  hak -haknya  agar h idup, tu m b u h , berkem bang 
dan  berpartis ipasi secara  optim al sesuai dengan h a rk a t dan  m artab a t 
k em an u siaan  serta  m endapat perlindungan  dari kekerasan  dan  
diskrim inasi.

23. Tenaga k eseh a tan  adalah  setiap  orang yang m engabdikan  diri dalam  
bidang k eseh a tan  se rta  memiliki pengetahuan  d an  a ta u  keteram pilan  
m elalui pendid ikan  d a n /a ta u  pela tihan  di b idang k eseh a tan  dan  
mem iliki ijazah d a n /a ta u  sertifikasi sehingga memiliki kew enangan 
dan  izin u n tu k  m elakukan  upaya  k eseh a tan  sesua i keah lian  dan  
kom petensinya.

24. Tenaga K esehatan  Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak ada lah  setiap 
tenaga k eseh a tan  yang memiliki kom petensi dalam  pelayanan 
k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  an ak  baik  secara  langsung 
m au p u n  tidak  langsung  yang bekerja pada  sa ra n a  pelayanan 
k eseh a tan  pem erin tah , sw asta  a ta u p u n  m anairi.

25. Pem beri Pelayanan K esehatan adalah  setiap  orang  yang m engabdikan 
diri di b idang k eseh a tan  dan  m em berikan pelayanan  k eseh a tan  sesuai 
dengan fungsi dan  kew enangannya.

26. Fasilitas Pelayanan K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak adalah  
su a tu  a la t d a n /a ta u  tem pat yang d igunakan  u n tu k  m enyelenggarakan 
up ay a  pelayanan  keseh a tan , bayi b a ru  lahir, d an  a n ak  baik  promotif, 
preventif, kuratif, m au p u n  rehab ilita tif yang d ilakukan  oleh 
pem erin tah , pem erin tah  daerah  d a n /a ta u  m asyarakat.

27. Fasilitas Pelayanan K esehatan Pem erin tah  ad a lah  sa ra n a  pelayanan 
k eseh a tan  yang difasilitasi oleh pem erin tah .

28. M asyarakat ada lah  perseorangan , suam i d a n /a ta u  ayah, keluarga, 
kelom pok, o rgan isasi sosial d a n /a ta u  organ isasi kem asyaraka tan  di 
Kota B alikpapan.

29. Sektor sw asta  ad a lah  kan to r dan  a ta u  p e ru sa h a a n  yang berbadan  
h u k u m  yang m em pekerjakan kaum  perem puan  te rm asu k  ibu ham il 
dan  m enyusu i.

30. Pem biayaan K esehatan  Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak adalah  
ta ta n a n  yang m enghim pun berbagai sum ber pem biayaan dari upaya 
penggalian, pengalokasian  dan  pem belan jaan  su m b er daya keuangan  
secara  te rp ad u  d an  saling m endukung  guna  m enjam in tercapainya 
dera ja t k e seh a tan  ibu, bayi ba ru  lahir, d an  an ak  secara  optim al.

31. Pem berdayaan M asyarakat adalah  upaya  m engem bangkan 
kem am puan , kem andirian  dan  peran  aktif m asy arak a t dalam  
pem bangunan , agar secara  bertahap  m asy arak a t d ap a t m em bangun 
diri dan  lingkungannya secara  m andlri dengan m encip takan  
dem okratisasi, tran sp a ra n s i dan  ak u n tab iiitas  dalam  pengelolaan 
pem bangunan .

32. Pos P elayananan  T erpadu yang se lan ju tnya  d iseb u t Posyandu adalah  
up ay a  k eseh a tan  bersum ber d an a  m asy arak a t yang m em berikan 
pelayanan  k eseh a tan  kepada m asyaraka t m elalui 5 (lima) program  
prio ritas y a itu  K esehatan  Ibu dan  Anak, Im unisasi, Gizi, 
Penanggulangan Diare dan  Keluarga B erencana.

33. R um ah Sakit U m um  yang selan ju tnya  d isingkat RSU adalah  fasilitas 
pe layanan  k eseh a tan  u n tu k  m elayani pe layanan  k eseh a tan  ru jukan , 
spesialistik  d an  su b  spesialistik.

34. P u sa t K esehatan  M asyarakat yang se lan ju tnya  d isebu t P uskesm as 
adalah  U nit P elaksana  Teknis D inas K esehatan  yang bertanggung 
jaw ab  m enyelenggarakan pem bangunan  k eseh a tan  m asy arak a t dan  
pelayanan  k eseh a tan  prim er di su a tu  wilayah kerja  te rten tu .
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35. G erakan Sayang Ibu  yang selan ju tnya  d isingkat GSI ada lah  gerakan 
percepatan  p e n u ru n a n  Angka K em atian Ibu yang d ilaksanakan  
b e rsam a-sam a  oleh Pem erin tah  d an  m asy arak a t dengan 
m eningkatkan  pengetahuan , k esad a ran  dar: kepedulian  dalam  upaya 
m em p ersa tu k an  kekuatan .

36. D ukun  ad a lah  w arga m asyaraka t non petugas k e seh a tan  yang karena  
keb iasaan  d an  kebudayaan  m asyarakat, sering terlibat dalam  
pendam pingan  ibu  pad a  m asa  keham ilan , m em ban tu  proses 
persalinan , d an  pendam pingan  m asa  nifas.

37. K em itraaan B idan dan  D ukun  adalah  su a tu  b en tu k  kerjasam a bidan 
dan  d u k u n  yang saling m engun tungkan  dengan p rinsip  ke te rbukaan , 
kese ta raan , d an  kepercayaan  dalam  upaya u n tu k  m enyelam atkan ibu 
dan  bayi b a ru  lahir.

38. Pengobatan  adalah  tindakan  pengobatan  yang d iberikan  oleh Dokter 
kepada pasien  sesua i dengan k eb u tu h an  klinisnya, dalam  dosis yang 
sesua i dengan  k eb u tu h an , dalam  periode w ak tu  yang sesua i dan  
dengan b iaya yang  terjangkau  oleh dirinya d an  kebanyakan  
m asyarakat.

39. R um ah B ersalin  adalah  fasilitas pelayanan k eseh a tan  d a sa r  yang 
m em berikan  pelayanan  m edis d a sa r k h u su sn y a  yang berkaitan  
dengan pelayanan  keb idanan , pelayanan keluarga  berencana  dan  
pelayanan  k eseh a tan  m asyaraka t yang d ilak san ak an  secara  terpadu  
dan  m enyeluruh .

40. Audit M aternal Perinatal yang se lan ju tnya  d isingkat AMP adalah  
kegiatan  pengkajian  a ta u  penelaahan  k a su s  kesak itan  dan  kem atian  
ibu d an  perina ta l se rta  p en a ta lak san aan n y a  secara  m enyeluruh.

41. A suhan  B erkesinam bungan  adalah  a su h a n  pelayanan  dengan fokus 
pada  ibu, bayi, dan  an ak  yang d ilak san ak an  secara  
berkesinam bungan  sesuai sik lus keh idupan , sehingga m encakup  
pelayanan  p ra  perkaw inan, keham ilan, m elah irkan , m enyusu i, dan  
nifas, se rta  a su h a n  pada  bayi, balita, rem aja, dan  w an ita  u s ia  subu r.

42. Air S u su  Ibu E ksk lusif yang selan ju tnya  d isebu t dengan  ASI E ksklusif 
adalah  air su s u  ibu  yang diberikan kepada bayi u s ia  0 (nol) hari 
sam pai 6 (enam) b u lan  ta n p a  pem berian m ak an an  dan  m inum an  lain.

43. K olostrum  ad alah  cairan  p ra -su su  yang d ihasilkan  oleh ibu dalam  24- 
36 jam  p e rtam a  setelah  m elah irkan  (pasca-persalinan), Kolostrum  
m engandung  kekebalan  (faktor imun) dan  faktor p e rtu m b u h an  
ke langsungan  h idup , p e rtu m b u h an , dan  k eseh a tan  bayi yang baru  
lahir.

44. Inisiasi M enyusu Dini yang selan ju tnya  d isingkat IMD adalah  segera 
m eletakkan  bayi di dada  ibu (ada kon tak  ibu dan  ku lit bayi paling 
sedikit 1 (satu) jam ) u n tu k  m em berikan  k esem patan  kepada bayi 
m enyusu i sesegera  m ungkin.

45. Im unisasi ad a lah  pem berian  vaksin jen is  te r ten tu  u n tu k  m em beri 
kekebalan  te rh ad ap  penyakit te rten tu .

46. K eluarga B erencana yang selan ju tnya  d isingkat KB ada lah  upaya 
u n tu k  m enga tu r ke lah iran  anak , ja ra k  dan  u s ia  ideal m elahirkan , 
m enga tu r keham ilan , m elalui prom osi, perlindungan , dan  b a n tu a n  
sesua i dengan h ak  reproduksi u n tu k  m ew ujudkan  keluarga yang 
berkualitas.

47. M akanan Pendam ping - Air S u su  Ibu yang se lan ju tnya  d isingkat MP- 
ASI ad a lah  m ak an an  a ta u  m inum an selain ASI yang m engandung 
n u tris i yang d iberikan  kepada bayi setelah  bayi b e ru sia  6 bulan.

48. Program  P erencanaan  Persalinan  dan  Pencegahan Komplikasi a ta u  
P4K ad alah  pelayanan  yang b e rtu ju an  u n tu k  m eningkatkan , 
pen g etah u an  ibu  ham il, suam i, dan  keluarga ten tan g  resiko dan  tanda  
bahaya  keham ilan  dan  persalinan  agar m ereka d ap a t m em buat 
p e ren can aan  persalinan .
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49. Pelayanan O bstetri N eonatal Em ergensi D asar yang selan ju tnya  
d isingkat PONED adalah  pelayanan  u n tu k  m enanggulangi k a su s  
k eg aw atd aru ra tan  obstetri d an  neonatal yang terjadi pad a  ibu  ham il, 
ibu bersalin  m au p u n  ibu dalam  m asa  nifas dengan kom plikasi 
obste tri yang m engancam  jiw a ibu m au p u n  jan in n y a , yang d ilakukan  
di P uskesm as yang memiliki fasilitas a ta u  kem am puan  u n tu k  
penangan  k eg aw atd aru ra tan  obste tri dan  neonatal dasar.

50. P u sa t K esehatan  M asyarakat Pelayanan O bstetri N eonatal dan  
Em ergensi D asar yang se lan ju tnya  d isebu t P uskesm as PONED 
adalah  P uskesm as dengan fasilitas raw at inap  yang m am pu 
m em berikan  pelayanan  ru tin  dan  p en an g an an  d asa r 
keg aw atd aru ra tan  keb idanan  dan  bayi n eo n a tu s  selam a 24 ja m /7  
hari dengan  fasilitas tem pat tid u r raw at inap.

51. Pelayanan O bstetri Neonatal Em ergensi K om prehensif yang 
se lan ju tnya  d isingkat PONEK adalah  Pelayan O bstetrik  d an  Neonatal 
E m ergensi K om prehensif di R um ah Sakit, m eiiputi kem am puan  u n tu k  
m elakukan  tin d ak an  a) seksia sesaria , b) H isterektom i, c) R eparasi 
R u p tu ra  Uteri, cedera k a n d u n g /sa lu ra n  kem ih, d) Peraw atan  In tensif 
ibu d an  N eonatal, e) T ranfusi darah .

52. R um ah Sakit U m um  Pelayanan O bstetri N eonatal Em ergensi 
K om prehensif yang selan ju tnya  d isingkat RSU PONEK adalah  RSU 
yang d itu n jan g  dengan  ketersed iaan  a la t dan  tenaga  sesua i dengan 
k e te n tu an  yang m am pu  m em berikan pe layanan  kom prehensif 
kegaw at d a ru ra ta n  keb idanan  dan  bayi n eo n a tu s  selam a 24 ja m /7  
hari.

53. A suhan  P ersa linan  Normal yang se lan ju tnya  d isingkat APN adalah  
a su h a n  p ad a  persa linan  norm al yang m engacu kepada  a su h a n  yang 
bersih  d an  am an  selam a persalinan  dan  setelah  bayi lah ir se rta  upaya  
pencegahan  kom plikasi.

54. Pelayanan A ntenatal adalah  pelayanan oleh tenaga  k eseh a tan  u n tu k  
ibu se lam a m asa  keham ilannya d ilak san ak an  sesua i dengan s tan d ar, 
paling sedik it 4 (empat) kali selam a keham ilan.

55. Pelayanan A ntenatal T erpadu ada lah  pelayanan  an ten a ta l 
kom prehensif d an  berkua litas yang d iberikan  kepada  sem ua ibu ham il 
m em peroleh pelayanan  an ten a ta l yang b erkua litas  sehingga m am pu 
m enjalani keham ilan  dengan sehat, bersalin  dengan selam at, dan  
m elah irkan  bayi yang sehat.

56. K unjungan N eonatal adalah  pelayanan  k eseh a tan  p ad a  neo n atu s 
sesua i s ta n d a r  d ilak sanakan  paling sedikit 3 (tiga kali), b e rtu ju an  
m enjaga n eo n a tu s  te tap  sehat, terdeteksi dini penyakit dan  tan d a  
bahaya  u n tu k  d ilakukan  in tervensi sedini m ungkin.

57. M anajem en T erpadu  Balita Sakit yang se lan ju tnya  d isingkat MTBS 
adalah  su a tu  pendeka tan  k e te rpaduan  dalam  ta ta la k sa n a  balita  sak it 
yang d a tan g  berobat ke fasilitas raw at ja la n  pelayanan  k eseh a tan  
d a sa r yang  m eiiputi up ay a  k u ra tif  te rh ad ap  penyakit pneum onia, 
diare, cam pak , m alaria , infeksi telinga, m alnu tris i dan  upaya  prom otif 
dan  preventif yang m eiiputi im unisasi, pem berian  vitam in A dan  
konseling pem berian  m akan  yang b e rtu ju an  u n tu k  m en u ru n k an  
angka kem atian  bayi dan  an ak  balita  dan  m enekan  m orbiditas k a rena  
penyakit te rsebu t.

58. Anak Penyandang  d isabilitas adalah  an ak  yang  mem iliki k e te rba tasan  
fisik, in te lek tua l a ta u  sensorik  dalam  jan g k a  w ak tu  lam a yang dalam  
berin teraksi dengan  lingkungan dan  sikap  m asyaraka tnya  dapat 
m enem ui h a m b a tan  yang m enyulitkan  u n tu k  berpartis ipasi penuh  
dan  efektif b e rd asa rk an  kesam aan  hak.
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59. Hak R eproduksi ad a lah  h ak  yang d ilandasi oleh pem aham an  akan  
hak  a sas i sem u a  p asan g an  dan  individu u n tu k  secara  bebas dan  
bertanggung  jaw ab  m en en tu k an  ju m lah , ja ra k  se rta  w ak tu  kelahiran  
an ak  d an  u n tu k  m em peroleh inform asl se rta  fasilitas u n tu k  
m elakukan  hal te rseb u t serLa h ak  u n tu k  m em peroleh s tan d a r 
k eseh a tan  rep roduksi dan  seksual tinggi.

BAB II
AZAS, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP

Bagian K esatu 
Azas

Pasal 2

K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak d iselenggarakan  dengan
berazaskan  perikem anusiaan , keseim bangan, m anfaat, perlindungan,
penghorm atan  te rh ad ap  h ak  dan  kew ajiban keadilan , gender, non
diskrim inatif, d an  norm a-norm a agam a.

Bagian Kedua
T ujuan

Pasal 3

T ujuan  penyelengaraan  K esehatan  Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  Anak un tuk :
a. terselenggaranya pen ingkatan  akses dan  m u tu  pelayanan  K esehatan 

Ibu, Bayi B aru  Lahir, d an  an ak  di se lu ru h  wilayah D aerah;
b. tersed ianya k ecu k u p an  dan  kesinam bungan  sum berdaya  keseha tan  

ibu, bayi b a ru  lahir, d an  a n ak  secara  kom prehensif, efektif dan  efisien;
c. te rbangunnya  pen ingkatan  k esadaran , kem auan , d an  kem am puan  

h idup  se h a t bagi ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  dari se lu ru h  lap isan  
m asy arak a t te rm asu k  m asyaraka t ren tan  a n ta ra  lain  m asyarakat 
m iskin, perem puan  dan  an ak  korban  kekerasan , dan  anak  
b e rk eb u tu h an  k h u su s ;

d. te rb en tu k n y a  sinergi dan  kerjasam a an  ta r  se lu ru h  pem angku 
kepentingan  (stakeholders), organisasi profesi, akadem isi, sw asta  dan  
m asy arak a t dalam  sistem  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak;

e. terw ujudnya d e ra ja t k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  setinggi- 
tingginya sebagai investasi bagi pem bangunan  sum berdaya  m an u sia  
yang p roduk tif secara  sosial dan  ekonom is m elalui upaya  k eseha tan  
dengan p en d ek a tan  a su h a n  berke lan ju tan  (continuum o f  care);

f. tercapainya  targe t p e n u ru n a n  Angka K em atian Ibu, Bayi dan  Balita 
sesuai dengan  R encana P em bangunan  Ja n g k a  M enengah D aerah, 
R encana P em bangunan  Ja n g k a  M enengah Nasional B idang K esehatan, 
s ta n d a r Millenium Development Goals pada  ta h u n  2015 dan  Sustainable  
Development Goals.

Bagian Ketiga 
R uang Lingkup

Pasal 4

R uang lingkup p en g a tu ran  dalam  P era tu ran  D aerah ini m eliputi:
a. h ak  dan  kew ajiban;
b. perlindungan  dan  pen ingkatan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  

anak;
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c. tugas P em erin tah  D aerah;
d. penyelenggaraan;
e. sum berdaya  keseha tan ;
f. pem biayaan;
g. peran  se rta  m asy arak a t dan  sw asta;
h. koordinasi; dan
i. pem binaan , pengaw asan  dan  pelaporan.

BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN

Bagian K esatu 
Hak

Pasal 5

B erdasarkan  p en d ek a tan  a su h a n  berke lan ju tan  (continuum o f care), setiap
ibu berhak  m endapatkan :
a. a su h a n  an ten a ta l, a su h a n  klinis persalinan , a su h a n  klinis bayi b a ru  

lah ir d an  an ak , a su h a n  postnata l, a su h a n  k eseh a tan  anak , a su h a n  
keluarga d an  m asy arak a t selam a m asa  keham ilan , n ifas dan  m enyusui 
m elalui pe layanan  k eseh a tan  yang sesua i dengan  s ta n d a r  pelayanan  
m inim al;

b. pe layanan  pertolongan persa linan  oleh tenaga k eseh a tan  yang 
berkom peten  di fasilitas k eseha tan  yang m em enuhi s ta n d a r  dan  
k e ten tu an  yang d ipersyara tkan ;

c. pe layanan  p en an g an an  kom plikasi dan  penyulit keham ilan , persa linan  
dan  nifas se rta  ru ju k an  yang adekuat;

d. pelayanan  pencegahan  dan  pengobatan  penyakit penyerta  keham ilan;
e. m en d ap atk an  kom unikasi, inform asi dan  edukasi te rk a it dengan 

peraw atan  selam a m asa  keham ilan, nifas dan  m enyusu i m eliputi IMD, 
ASI Ekslusif, KB, pendid ikan  reproduksi lainnya te rm asu k  upaya  
pencegahan  p en u la ran  HIV AIDS dari ibu ke Anak;

f. pe layanan  KB sesua i kondisi dan  a la t kon trasepsi p ilihan  sendiri;
g. pelayanan  pencegahan  Anemia dengan m en d ap a tk an  zat besi sa a t 

ham il d an  m asa  nifas dari Pem erintah;
h. Im unisasi te tanus toxoid apab ila  s ta tu s  im un isasinya  belum  lengkap 

(sta tu s T5) dari Pem erintah;
i. pe layanan  pem eriksaan  k eseha tan  gigi m u lu t paling sedik it 1 (satu) 

kali pad a  3 (tiga) sem ester pertam a keham ilan;
j. pem berian  m ak an an  tam b ah an  dari Pem erin tah  pad a  k a su s  ibu  ham il 

k u rang  energi k ron is (PMT Bum il KEK);
k. B uku  KIA dari Pem erintah;
l. pe layanan  p a sk a  aborsi yang d ibenarkan  oleh p e ra tu ra n  pe ru n d an g an  

m au p u n  aborsi ilegal u n tu k  m enekan  kem atian  m aternal;
m. a su p a n  m ak an an  yang bergizi dan  cukup  kalori bagi ibu  ham il, nifas, 

m enyusui, m em berikan  ASI ekslusif dan  ASI sam pai a n ak  b e ru sia  d u a  
tah u n ;

n. pe layanan  k u n ju n g an  ru m ah  dari tenaga k eseh a tan  yang berkom peten  
bagi ibu  ham il, ibu  nifas, m em asukkan  pelayanan  a n te n a ta l 4 (empat) 
kali d an  nifas 3 (tiga) kali; dan

o. pem biayaan persa linan  dari Pem erintah d a n /a ta u  Pem erin tah  D aerah 
sesuai dengan  p e ra tu ran  perundangan .
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Pasal 6

(1) Setiap bayi b a m  lah ir be rhak  un tuk :
a. ditolong ke lah irannya  oleh tenaga kesehatan ;
b. m en d ap a tk an  pelayanan  neonatal essensia l sesua i s ta n d a r yang 

b e rtu ju an  u n tu k  kelangsungan  dan  ku a litas  h idupnya;
c. m en d ap a tk an  p en an g an an  kom plikasi sesua i s ta n d a r  u n tu k  

ke langsungan  d an  ku a litas  hidupnya;
d. m en d ap a tk an  pelayanan  raw at gabung;
e. m en d ap atk an  pelayanan  k eseh a tan  m elalui k u n ju n g an  neonatal 

sesua i s ta n d a r  paling sedikit 3 (tiga) kali (pertam a sa a t u s ia  6-48 
jam , k ed u a  3-7 h a ri dan  ketiga 8-28 hari);

f. m en d ap a tk an  pelayanan  skrining, bayi b a ru  lahir, paling sedikit 
Skrining Hipotiroid Konginital (SHK);

g. ASI E ksk lusif tan p a  pem berian m ak an an  dan  m inum an;
h. te rc a ta t pe layanan  yang diterim anya pada  b u k u  KIA;
i. pe layanan  ru ju k an  berkualitas; dan
j. pem biayaan peraw atan  bayi dari Pem erin tah  D aerah  sesuai 

k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang-undangan .

(2) D ikecualikan dari k e ten tu an  pada  ayat (1) h u ru f  g ya itu  adanya
indikasi m edis, ibu  tidak  ad a  a ta u  ibu terp isah  dari bayi.

Pasal 7

Setiap bayi dan  balita  berhak  un tuk :
a. m en d ap at ak te  ke lah iran  segera m ungkin  b e rd asa rk an  su ra t 

ke terangan  ke lah iran  yang diberi oleh tenaga k eseh a tan  baik dari 
fasilitas k e seh a tan  m au p u n  yang ada  pada  b u k u  KIA;

b. m endapat ASI eksk lusif sam pai u s ia  6 (enam) bu lan ;
c. m en d ap atk an  ASI sam pai dengan u s ia  2 (dua) tah u n ;
d. m en d ap atk an  gizi sesua i k eb u tu h an  m elalui pem berian  MP ASI sejak 

u s ia  6 (enam) b u lan  sam pai dengan 1 (satu) ta h u n  yang d ilan ju tkan  
dengan m ak an an  keluarga;

e. m en d ap atk an  im un isasi d a sa r lengkap dan  im unisasi booster,
f. m en d ap atk an  kap su l Vitam in A sa tu  kali u n tu k  bayi sa a t u s ia  6-11 

bu lan  d an  2 (dua) kali se tah u n  balita;
g. m en d ap atk an  kesem patan  h idup, tu m b u h  dan  berkem bang, 

be rpartis ipasi secara  w ajar sesuai dengan h a rk a t dan  m artab a t 
k em an u siaan  se rta  m endapat perlindungan  dari kekerasan  dan  
diskrim inasi;

h. m en d ap atk an  pelayanan  stim ulasi dan  deteksi dini tu m b u h  kem bang 
dan  pem eriksaan  gigi secara  berkala;

i. m en d ap atk an  pelayanan  sesua i s ta n d a r MTBS pada  fasilitas keseha tan  
prim er se rta  a su h a n  klinis dan  peraw atan  sesu a i s ta n d a r  di R um ah 
Sakit ru jukan ;

j. m en d ap atk an  lingkungan yang bersih  dan  am an  dari b a h an -b ah an  
yang m erug ikan  k eseh a tan  dan  keselam atan  bayi dan  balita;

k. m en d ap atk an  perlindungan , pendid ikan  keseh a tan , ra sa  am an dan  
nyam an  dari orang  tu a , gu ru  dan  m asyarakaLnya;

l. te rca ta t k e seh a tan n y a  pada  b u k u  KIA;
m. terlindungi dari pengaruh  negatif m edia yang n an tin y a  berdam pak 

negatif te rh ad ap  perkem bangan  jiw a nantinya;
n. m en d ap a tk an  perlindungan  dari kekerasan  dan  d iskrim inasi; dan
o. m en d ap a tk an  pelayanan  k eseha tan  an ak  dengan d isab ilitas a ta u  anak  

b e rk e b u tu h an  k h u su s .
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Pasal 8

Setiap a n a k  dan  rem aja  berhak  un tuk :
a. m en d ap atk an  kesem patan  h idup , tu m b u h  dan  berkem bang, 

berpartis ipas: secara  w ajar sesua i dengan h a rk a t dan  m artab a t 
k em an u siaan  se rta  m endapat perlindungan  dari kekerasan  dan  
diskrim inasi;

b. m en d ap a tk an  a su h a n  k eseh a tan  an ak  dan  rem aja  se rta  peraw atan  
berkualitas di sa ra n a  pelayanan  k eseh a tan  u n tu k  m em ulihkan 
gangguan keseha tannya;

c. m en d ap a tk an  Im unisasi lan ju tan  lengkap dan  berkualitas;
d. m en d ap a tk an  p e m an tau an  p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan;
e. m en d ap a tk an  lingkungan yang bersih  dari b ah an -b a h an  yang 

m erugikan k eseh a tan  dan  keselam atan  anak;
f. m en d ap atk an  perlindungan , pendid ikan  k eseh a tan  dan  reproduksi, 

ra sa  am an  d an  nyam an  dari orang tua , gu ru  d an  m asyarakatnya;
g. terlindungi dari p engaruh  negatif m edia yang n an tin y a  berdam pak 

negatif te rh ad ap  perkem bangan  jiw a nantinya;
h. m en d ap atk an  inform asi m engenai k e seh a tan  rep roduksi rem aja 

te rm asu k  pencegahan  kanker leher rahim  secara  b e rtah ap  m ulai u m u r 
10 (sepuluh) tah u n ;

i. m em punyai in s tru m e n /p e n c a ta ta n  p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan 
(buku rapo r k e seh a tan k u  u n tu k  peserta  didik SD /M I, SM P/MTs dan 
SMA/SMK/MA);

j. m en d ap a tk an  pencegahan  terhadap  anem ia pada  rem aja  putri; dan
k. m en d ap a tk an  perlindungan  dari kekerasan  dan  diskrim inasi.

Pasal 9

(1) Setiap tenaga  k eseh a tan  pem beri Pelayanan K esehatan  Ibu, Bayi B aru 
Lahir, d an  A nak be rh ak  m endapatkan  in se n tif /ja sa  pelayanan  dan  
p em enuhan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  u n tu k  m em berikan  pelayanan 
sesua i s ta n d a r  pe layanan  minim al.

(2) Tenaga k eseh a tan  yang bertugas di daerah  tertinggal, terluar, 
te rpencil/te riso lir a ta u  daerah  dengan tingkat kesu litan  akses yang 
tinggi b e rh ak  m em peroleh insen tif tam bahan .

(3) In se n tif /ja sa  pelayanan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ia tu r 
lebih lan ju t dengan  P e ra tu ran  Wali Kota.

(4) S ta tu s  d aerah  terpencil a ta u  daerah  dengan tingkat kesu litan  akses 
yang tinggi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r lebih lan ju t 
dengan P e ra tu ran  Wali Kota.

Bagian Kedua 
Kewajiban

Pasal 10

Pem erintah D aerah  wajib:

a. m enyediakan ketersed iaan  dan  kesinam bungan  alokasi d an a  dan  
Sum ber daya m an u s ia  se rta  kebijakan yang m endu k u n g  pen ingkatan  
k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lah ir dan  anak;

b. m elakukan  koordinasi lin tas sektor dalam  Pem erin tah  D aerah dan  
koordinasi ek ste rna l dengan p ihak  ke luar terkait, a ta s  
penyelenggaraan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lah ir d an  anak;

c. m en ingkatkan  pen g etah u an  keluarga dan  m asy arak a t ak an  keseha tan  
ibu d an  anak ;
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d. m em fasilitasi pen ingkatan  pem berdayaan  keluarga dan  m asyaraka t
m elalui b u k u  KIA d an  kegiatan di tingkat m asy arak a t yang terkait 
dengan k eseh a tan  ibu dan  a n ak  a n ta ra  lain: Desa
Siaga, Posyandu, Kelas Ibu, Kelas Balita, Kelompok P endukung  Ibu 
M enyusui d an  K eluarga Sehat;

e. m em fasilitasi ke te rsed iaan  dan  kesinam bungan  Pelayanan K esehatan 
Ibu, Bayi B aru  Lahir, dan  Anak yang terjangkau , efektif dan  
berkua litas secara  berjenjang dan  berke lan ju tan  sesua i sik lus h idup  
m an u s ia  d an  fasilitas pelayanan  k eseh a tan  (continuum o f care) 
te rm asu k  pelayanan  k eseh a tan  intelegensia;

f. m ew ajibkan se lu ru h  P uskesm as dan  R um ah Sakit m engem bangkan
kebijakan  u n tu k  kese lam atan  Ibu, Bayi B aru  Lahir d an  Anak serta  
m enjam in ke tersed iaan  biaya operasional, ja s a  pelayanan,
pem eliharaan  sa ra n a  dan  p rasa ran a , farm asi d an  perbekalan  
k eseh a tan  sesua i standar;

g. m engupayakan  ketersed iaan  dan  d istribusi tenaga  k eseh a tan  bagi 
pe layanan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lah ir dan  a n ak  yang berkom peten 
di fasilitas pe layanan  k eseh a tan  d asa r dan  ru ju k an  di se lu ru h  D aerah, 
k h u su sn y a  di d aerah  terpencil dan  terisolir;

h. m engupayakan  kesinam bungan  ketersed iaan  dan  in tegrasi d a ta
k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lah ir dan  an ak  p ad a  fasilitas pelayanan 
k eseh a tan  prim er, sekunder dan  tersier;

i. m enjam in ke te rjangkauan  pelayanan KIA bagi se lu ru h  p enduduk
m elalui m ekanism e Ja m in a n  K esehatan N asional dan  resources lain 
yang m endukung;

j. m elaksanakan  supervisi fasilitatif dan  m enjam in terselenggara  tindak  
lan ju tnya  u n tu k  m eningkatkan  kua litas pe layanan  KIA secara  berkala;

k. m elakukan  pe ren can aan  dan  penganggaran  te rh ad ap  pelayanan
k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir dan  an ak  secara  efektif, efisien,
tra n sp a ra n  d an  akuntabel;

l. m engupayakan  pendid ikan  keseha tan  rep roduksi rem aja  terin tegrasi 
dalam  m ata  pela jaran  di Sekolah D asar dan  Sekolah M enengah;

m. m enyediakan b u k u  rapor keseha tanku ;
n. m enyediakan tab le t tam b ah  darah  u n tu k  rem aja  putri;
o. m engalokasikan  anggaran  u n tu k  pem biayaan k eseh a tan  ibu, bayi ba ru  

lahir, d an  a n a k  baik  m elalui skem a sistem  jam in an  m au p u n  m elalui 
penganggaran  program ; dan

p. m em berikan cu ti dan  pengurangan  beban  kerja  bagi ibu pada  m asa  
keham ilan , m elah irkan  d an  nifas.

Pasal 11

Pem beri Pelayanan  K esehatan  wajib:
a. m em beri pe layanan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  sesuai 

dengan s ta n d a r  pe layanan  K esehatan, Ibu, Bayi b a ru  lah ir dan  Anak;
b. m engedepankan  nilai-nilai kem anusiaan , kese ta raan , keselam atan  dan  

perlindungan  te rh ad ap  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  dalam  pem berian 
pelayanan  keseha tan ;

c. m en ingkatkan  kom petensinya sesua i dengan perkem bangan  ilm u 
p en g etah u an  dan  teknologi yang terkait secara  te ru s  m enerus;

d. m em berikan  sosialisasi inform asi te rb u k a  program  K esehatan  Ibu, Bayi 
b a ru  lah ir d an  a n ak  kepada se lu ruh  m asyarakat, k h u su sn y a  kepada 
kelom pok m asy arak a t m iskin dan  m asy arak a t di w ilayah tertinggal, 
terpencil d an  terisolir;

e. m elaporkan setiap  kem atian  Ibu, m elakukan  AMP, m en indaklan ju ti 
se rta  m engkom unikasikan  dengan pem angku kepen tingan  terkait;
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f. m em berikan  pelayanan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  an ak  
dalam  k ead aan  d a ru ra t tan p a  m em perhatikan  kem am puan  bayarnya;

g. m en cata t se lu ru h  kondisi ibu bersalin  dalam  b e n tu k  c a ta ta n  medis, 
b u k u  KIA, te rm asu k  grafik persalinan  a ta u  partog raf se rta  sistem  
inform asi m anajem en k eseh a tan  ibu anak;

h. m elakukan  p en ca ta tan  dan  pelaporan  dengan  b en ar te rm asu k  
pem anfaa tan  b u k u  KIA;

i. m em beri pe layanan  k eseh a tan  kepada perem puan  dan  an ak  yang 
d iduga m enjadi ko rban  kekerasan  a n ta ra  lain:
1. m em berikan  pertolongan pertam a;
2. m em berikan  konseling awal;
3. m en je laskan  kepada  o rang tua  an ak  ten tan g  keadaan  an ak  dan  

d ugaan  jjenyebabnya, se rta  m end iskusikan  langkah-langkah  ke 
depan;

4. m elakukan  ru ju k an  apabila  d iperlukan;
5. m em astikan  kese lam atan  anak;
6. m elakukan  p en ca ta tan  lengkap di dalam  rekam  m edis se rta  siap 

u n tu k  m em buat visum  et repertum  apabila  d im in ta  secara  resmi;
j. m em berikan  inform asi kepada kepolisian;
k. m elaporkan  d a ta  k esak itan  dan  kem atian  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  

an ak  ba lita  ke D inas K esehatan; dan
l. m en ja lankan  sistem  m anua l ru ju k an  m aterna l perinata l.

Pasal 12

Ibu ham il, Ibu  bersalin , Ibu nifas dan  Ibu m enyusu i wajib:
a. m enggunakan  d an  m enjaga b u k u  KIA;
b. m em berikan  K olostrum  kepada bayi b a ru  lah ir secara  m andiri a ta u p u n  

dengan b a n tu a n  tenaga  kesehatan ;
c. m em berikan  ASI E kslusif dan  ASI sesuai k e te n tu an  yang berlaku; dan
d. m em berikan  h ak -h ak  bayi b a ru  lahir, d an  a n ak  yang terka it dengan 

fungsi seorang  ibu.

Pasal 13

M asyarakat wajib:
a. m em berikan  kesem patan  h idup  bagi ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  

u n tu k  tu m b u h  dan  berkem bang, berpartis ipasi secara  w ajar sesuai 
dengan h a rk a t d an  m artab a t k em an u siaan  se rta  m endapat 
perlindungan  dari kekerasan  dan  diskrim inasi;

b. m en ja lankan  k eseh a tan  kom unitas u n tu k  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  
anak;

c. m en ja lankan  pola a su h  dan  m akanan  bergizi kepada  ibu, bayi b a ru  
lahir, d an  anak ;

d. terlibat ak tif m em an tau  p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan  ibu, bayi 
b a ru  lahir, d an  anak;

e. m em berikan  lingkungan  yang bersih  dari b a h an -b a h an  yang m erugikan 
k eseh a tan  d an  kese lam atan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak ;

f. m em berikan  perlindungan , pendidikan, k eseh a tan , ra sa  am an  dan  
nyam an ibu, bayi b a ru  lahir, dan  anak;

g. m elaporkan setiap  kem atian  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  kepada 
D inas K esehatan;

h. m em berikan  p e rh a tian  k h u su s  kepada ibu ham il yang terdeteksi 
memiliki resiko tinggi;

i. m endukung  dan  m em fasilitasi tenaga  k eseh a tan  u n tu k  
m enyelenggarakan program  K esehatan Ibu, Bayi B aru  Lahir dan  Anak;
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j. m em beri p e rh a tian  k h u su s  kepada rem aja  seh u b u n g an  dengan 
k eseh a tan  rep roduksi te ru tam a  dalam  rangka  pendew asaan  u s ia  
perkaw inan; d an

k. m en ja lankan  program  Perilaku H idup B ersih d an  Sehat.

Pasal 14

Pelaku u sa h a  sek tor sw asta  wajib:
a. m em berikan  lingkungan  yang bersih  dari b ah an -b a h an  yang m erugikan 

k eseh a tan  d an  kese lam atan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak;
b. m engalokasikan  anggaran  u n tu k  m em ban tu  biaya persalinan ;
c. m enyediakan fasilitas u n tu k  m enyusu i a ta u  m em erah  ASI bagi ibu 

m enyusu i di fasilitas p e ru sah aan ; dan
d. m em berikan  cu ti dan  pengurangan  beban  kerja  bagi ibu pada  m asa  

keham ilan , m elah irkan , dan  nifas.

BAB IV
PERLINDUNGAN DAN PENINGKATAN KESEHATAN 

IBU, BAYI BARU LAHIR, DAN ANAK

Bagian K esatu 
Perlindungan

Paragraf 1
Pelayanan K esehatan 

Pasal 15

(1) Setiap p ersa lin an  ditolong oleh tenaga  k eseh a tan  yang memiliki 
kom petensi keb idanan  sesua i kew enangannya di fasilitas pelayanan 
keseha tan .

(2) Setiap kom phkasi keb idanan  dan  bayi b a ru  lah ir m en d ap at pelayanan 
yang adekua t.

(3) Setiap w an ita  u s ia  su b u r  h a ru s  memiliki ak ses  te rh ad ap  pencegahan 
keham ilan  yang  tidak  diinginkan d an  p en an g an an  kom plikasi 
keguguran .

(4) Setiap w an ita  u s ia  su b u r  yang ak an  m enikah  m endapatkan  
pem eriksaan  k eseh a tan  dan  KIE k eseh a tan  rep roduksi bagi calon 
pengantin .

Paragraf 2 
K esehatan Ibu

Pasal 16

(1) Setiap ibu  difasilitasi u n tu k  m en d ap atk an  perlindungan  terhadap  
pelayanan  k eseh a tan  reproduksi sesua i s tan d ar.

(2) Setiap ibu  difasilitasi u n tu k  m en d ap a tk an  perlindungan  terhadap  
pelayanan  k eseh a tan  yang m era ta  dan  se ta ra  oleh tenaga  k eseha tan  di 
fasilitas pe layanan  keseha tan .

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai pelayanan  k eseh a tan  reproduksi 
sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ia tu r dengan  P era tu ran  Wali 
Kota.
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Paragraf 3
K esehatan  Bayi B aru  Lahir 

Pasal 17

(1) Setiap bayi b a ru  lah ir difasilitasi u n tu k  m en d ap atk an  perlindungan  
te rh ad ap  h a k  h idup , tu m b u h , dan  berkem bang.

(2) Perlindungan  K esehatan  Bayi B aru  Lahir sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) m eliputi:
a. peraw atan  Bayi B aru  Lahir sesuai s tandar;
b. im un isasi d a sa r  yang lengkap dan  b erkua litas  sesua i dengan 

stan d ar;
c. IMD d an  raw at gabung;
d. pem berian  ASI eksklusif;
e. p e m a n tau a n  p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan  an ak  m elalui 

program  1000 (seribu) Hari Pertam a K ehidupan (HPK), b u k u  KIA dan  
B uku  Rapor K esehatanku; dan

f. pem eriksaan  Skrining Hipotiroid Konginetal sesua i s tan d ar.
(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai perlindungan  K esehatan  Bayi B aru 

Lahir dalam  m en d ap atk an  ASI eksk lusif sebagaim ana  d im aksud  pada 
ayat (2) h u ru f  d d ia tu r dengan P e ra tu ran  Wall Kota.

Paragraf 4
A nak (Term asuk Anak Usia di Baw ah Lima Tahun)

Pasal 18

(1) Setiap a n ak  difasilitasi u n tu k  m endapatkan  perlindungan  terhadap  
h ak  h idup , tu m b u h , dan  berkem bang.

(2) Perlindungan  k eseh a tan  an ak  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
m eliputi:

a. peraw atan  a n ak  balita  sesua i standar;
b. Im un isasi dasar;
c. p e m an tau an  p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan; dan
d. Im un isasi lan ju tan  lain yang terkait dengan  k eseh a tan  reproduksi 

rem aja.

Bagian K edua
Peningkatan  Pelayanan K esehatan  

Pasal 19

Setiap ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  difasilitasi u n tu k  m endapatkan  
pelayanan yang  cu k u p  terhadap:
a. inform asi k e seh a tan  ibu  dan  anak;
b. pelayanan  k eseh a tan  yang sesua i s tandar;
c. tenaga k e seh a tan  yang m em enuhi kualifikasi dan  kom petensi; dan
d. sa ra n a  pelayanan , oba t dan  perbekalan  keseha tan .

Pasal 20

Pelayanan k e seh a tan  ibu, bayi ba ru  lahir, d an  an ak  d iselenggarakan oleh 
Pem erintah D aerah  dan  Sw asta.
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Bagian Ketiga 
Je n is  Pelayanan

Pasal 21

(1) Je n is  pe layanan  K esehatan  Ibu, Bayi B aru  Lahir d an  Anak d ilak sanakan  
oleh Pem erin tah , sw asta  dan  m asyaraka t secara  p a rip u rn a  yang terdiri 
dari pe layanan  promotif, preventif, k u ra tif  dan  rehabilitatif.

(2) T ingkat pe layanan  terdiri dari:
a. R aw at ja la n  tingkat pertam a;
b. R aw at inap  tingkat pertam a;
c. R aw at ja la n  tingkat lan ju tan ; dan
d. Raw at inap  tingkat lan ju tan .

Bagian Keem pat 
Sistem  R ujukan

Pasal 22

(1) Sistem  ru ju k an  k eseh a tan  ibu dan  a n ak  d ia tu r  lebih lan ju t dalam  
dokum en ru ju k an  m aterna l perinata l yang d ia tu r b e rd asa rk an  P era tu ran  
Wali Kota.

(2) P uskesm as ru ju k an  bertanggung jawab m em enuhi s ta n d a r  pelayanan 
P uskesm as PONED.

(3) Setiap ru m ah  sak it ru ju k an  bertanggung  jaw ab  m em enuhi s tan d ar 
pe layanan  ru m ah  sak it PONEK.

BAB V
PENYELENGGARAAN 

Pasal 23

(1) Pem erin tah  D aerah  m enyelenggarakan program  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  
lah ir d an  a n a k  yang s tan d ar, m erata , d an  te rjangkau  dalam  b en tu k  
prom otif, preventif, k u ra tif  dan  rehab ilitatif u n tu k  m ew ujudkan  dera ja t 
k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  setinggi-tingginya.

(2) Pem erin tah  D aerah  m em fasilitasi penyelenggaraan pelayanan  k eseh a tan  
u n tu k  m en ingkatkan  dera ja t k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak.

(3) Fasilitasi penyelenggaraan  pelayanan  k eseh a tan  sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (2) m eliputi:
a. penyediaan  dan  pem eliharaan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  k eseh a tan  ibu, 

bayi b a ru  lahir, d an  an ak  te rm asu k  a la t dan  oba t kon trasepsi KB;
b. m elakukan  perencanaan , penganggaran, pe lak san aan , pengaw asan / 

m onitoring, pengendalian /eva luasi k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, 
d an  anak ;

c. penyelenggaraan  pelayanan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  anak;
d. m enga tu r penem patan  tenaga k eseh a tan  u n tu k  pem erataan  

penyelenggaraan  pelayanan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, dan  anak; 
dan

e. m endidik, m elatih , dan  m em bina tenaga  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  
lahir, d an  a n a k  k h u su sn y a  di daerah  terpencil, tertinggal, dan  terisolir 
dengan  m elibatkan  organisasi profesi.
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Pasal 24

(1) Pem erin tah  D aerah  m em fasilitasi ke te rsed iaan  dokter ahli dalam  
p en an g an an  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  a n a k  pad a  fasilitas 
k eseh a tan  ru ju k an  pem erin tah .

(2) Dalam  hal dokter ahli sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) tidak  d ap at 
m en ja lankan  tugas k a ren a  a lasan  yang d ap a t d ibenarkan  oleh hukum , 
m aka dokter ahli te rseb u t d ap a t m en u n ju k  pengganti sem en tara  w aktu  
baik dari dalam  m au p u n  lu ar D aerah sesua i dengan  ke ten tu an  
p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

BAB VI
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

Pasal 25

(1) Tenaga k eseh a tan  yang m enyelenggarakan pelayanan  k eseh a tan  ibu, 
bayi b a ru  lahir, d an  a n ak  h a ru s  m em enuhi kualifikasi dan  persyara tan  
sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d ang -undangan .

(2) U ntuk  m em enuhi kualifikasi bagi tenaga k eseh a tan  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1), h a ru s  m engikuti pend id ikan  dan  pela tihan  
yang d ise lenggarakan  oleh Pem erintah d a n /a ta u  sw asta  sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang -undangan .

(3) Setiap tenaga  k eseh a tan  yang m em berikan  pelayanan  kepada ibu, bayi 
ba ru  lahir, d an  an ak  h a ru s  m em punyai kom petensi sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang-undangan .

(4) Setiap tenaga  k eseh a tan  h a ru s  m en ja lankan  sistem  ru ju k an  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 22 pelayanan  k eseh a tan  kepada 
ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak .

BAB VII 
LARANGAN

Pasal 26

(1) Petugas k e seh a tan  d ilarang  m em inta u an g  jam in an  d im uka  kepada 
keluarga sebelum  m em berikan pelayanan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  
lahir, d an  anak .

(2) Petugas di fasilitas pelayanan  k eseha tan  d ilarang  m ene lan tarkan  ibu, 
bayi b a ru  lahir, d an  an ak  yang m em b u tu h k an  pelayanan  keseha tan .

(3) Petugas di fasilitas pelayanan  k eseha tan  d ilarang  m em prom osikan su su  
form ula.

(4) S a ran a  pelayanan  k eseh a tan  p e m e rin ta h /sw a sta  d ilarang  d igunakan  
sebagai tem p a t/m ed ia  prom osi su su  form ula.

(5) D ukun  d ilarang  m elakukan  pertolongan persalinan .
(6) Pelanggaran te rh ad ap  k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1), 

ayat (2), ayat (3) d an  ayat (5) d ikenakan  sanksi adm in istra tif berupa:
a. tegu ran  lisan;
b. tegu ran  tertu lis; d a n /a ta u
c. p en cab u tan  izin.

(7) Pelanggaran te rh ad ap  k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) 
d ikenakan  san k si adm in istra tif berupa:

a. peringa tan  tertu lis;
b. p e n u tu p a n  sem entara ;
c. p en cab u tan  izin; dan
d. p e n u tu p a n  kegiatan.
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BAB VIII 
PEMBIAYAAN

Pasal 27

(1) Pem biayaan pelayanan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak  
bersum ber dari APBD, Program  Ja m in a n  K esehatan  Nasional a tau  
sum ber lain  yang sah.

(2) A nggaran K esehatan  P em enn tah  D aerah m engacu pad a  ke ten tuan  
p e ra tu ran  p e rundang -undangan .

BAB IX
PERAN SERTA MASYARAKAT DAN SWASTA

Bagian K esatu 
Peran Serta  M asyarakat

Pasal 28

(1) M asyarakat berperan  se rta  secara  aktif dalam  hal:
a. k eg aw atd aru ra tan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  anak  

m elalui penyediaan  donor d arah , pondok sayang ibu, tran spo rtasi 
d an  lain-lain  dalam  GSI;

b. p en ca ta tan  d an  pelaporan ten tang  keham ilan , persalinan , 
ke lah iran , keluarga berencana, tu m b u h  kem bang  an ak  di 
Posyandu, Pendidikan Anak Usia Dini dan  kelom pok upaya 
k eseh a tan  berbasis m asyaraka t lainnya;

c. sebagai m otivator k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir, d an  an ak  serta  
K eluarga B erencana;

d. p em b en tu k an  kelom pok peduli ASI (KP ASI) di tingkat ke lu rahan  
d an  kecam atan ; dan

e. Program  suam i siaga dan  ayah ASI.
(2) Peran se rta  m asy arak a t secara  aktif sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat 

(1) dalam  rangka  m eningkatkan  m u tu  pelayanan  k eseh a tan  ibu, bayi 
b a ru  lahir, d an  an ak  m elalui pengaduan  secara  pero rangan  d a n /a ta u  
kelom pok.

Bagian Kedua 
Peran Serta  Sw asta

Pasal 29

Peran Sw asta  Non Pelayanan k eseha tan  dalam  m endu k u n g  perlindungan  
dan  pen ingkatan  pelayanan  k eseha tan  ibu, bayi b a ru  lah ir dan  an ak  
meliputi:
a. m em berikan  perlindungan  te rh ad ap  karyaw an d a n /a ta u  b u ru h  

perem puan  dalam  m em enuhi hak  k eseh a tan  rep roduksi sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundang-undangan ;

b. m em u d ah k an  dan  m em ban tu  ibu, bayi b a ru  lah ir d an  an ak  dalam  
m en d ap a tk an  pelayanan  keseha tan ; dan

c. m em enuhi k e b u tu h a n  pelayanan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir dan  
an ak  sesua i dengan  an ju ra n  tenaga keseha tan .
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BAB X
KOORDINASI 

Pasal 30

(1) Tim M aternal Perinatal m em ban tu  Pem erin tah  D aerah  dalam  
m elak san ak an  u sa h a  perlindungan  dan  pen ingkatan  k eseh a tan  ibu, 
bayi b a ru  lah ir dan  anak .

(2) Koordinasi dengan  in stan s i te rka it dalam  penggunaan  B uku KIA 
sebagai d a sa r  p em b u a tan  Akte Kelahiran.

(3) Koordinasi dengan  D inas Pendidikan d an  K em enterian Agama dalam  
pengem bangan  U saha  K esehatan Sekolah, p en an g an an  Anak 
B e rk eb u tu h an  K husus, dan  penggunaan  B uku  KIA sebagai d a sa r 
penerim aan  m urid  di Pendidikan Anak Usia Dini d an  T am an Kanak- 
Kanak.

(4) Koordinasi dengan  in stan s i terkait yang m enangan i perlindungan  
perem puan  dan  an ak  dalam  perlindungan  ko rban  kekerasan  
te rh ad ap  perem puan  d an  korban kekerasan  te rh ad ap  anak .

BAB XI
PEMBINAAN, PENGAWASAN, DAN PELAPORAN

Bagian K esatu 
Pem binaan

Pasal 31

Pem erintah D aerah  m elakukan  pem binaan  k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir
dan  an ak  berupa:
a. pendid ikan  d an  pela tihan  tenaga kesehatan ;
b. fasilitasi d an  k o n su ltas i tekn is pelayanan;
c. m onitoring d an  evaluasi;
d. koordinasi pelayanan; dan
e. pem binaan  d u k u n  m elalui kem itraan  b idan  dan  d u k u n  sesuai 

fungsinya.

Bagian Kedua 
Pengaw asan

Pasal 32

Pem erintah D aerah  m elakukan  pengaw asan k eseh a tan  ibu, bayi b a ru  lahir 
dan  an ak  dalam  hal:
a. penyelenggaraan  pelayanan  kesehatan ;
b. s ta n d a r k inerja  dan  perilaku  tenaga pelayanan  keseha tan ;
c. s ta n d a r sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  keseha tan ; dan
d. s ta n d a r  operasional p ro sedu r pelayanan keseha tan .

Bagian Ketiga 
Pelaporan

Pasal 33

(1) Setiap tenaga  k eseh a tan  dan  penyelenggara pelayanan  k eseha tan  ibu, 
bayi b a ru  lah ir d an  an ak  m elaporkan p e lak san aan  keg iatannya setiap 
bu lan .
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(2) Laporan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d isam paikan  kepada 
Wali Kota m elalui D inas K esehatan.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 34

P e ra tu ran  p e lak san aan  dari P e ra tu ran  D aerah  ini d ite tapkan  paling lam a 1 
(satu) ta h u n  sejak  P e ra tu ran  D aerah  ini d iundangkan .

Pasal 35

P era tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  D aerah  ini dengan  p enem patannya  dalam  L em baran  D aerah  
Kota B alikpapan.

D itetapkan  di B alikpapan 
p ad a  tanggal 31 D esem ber 2015

WALI KOTA BALIKPAPAN, 

ttd

M. RIZAL EFENDI

D iundangkan  di B alikpapan 
p ad a  tanggal 31 D esem ber 2015

SEKRETARIS DAERAH KOTA BALIKPAPAN, 

ttd

SAYID MN FAD LI
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Salinan  sesua i dengan  aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH KOTA BALIKPAPAN 
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DAUD PTOADE 
NIP 19610806V199003 1 004

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN, PROVINSI 
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